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Program Studi Akuntansi
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Jalan Dr. Ir. H. Soekarno 201, Surabaya

ABSTRACT
Curriculum as a high education implementation tool that has to be dynamic,
therefore periodically it is required to be evaluated and enhanced in accordance
with the development of knowledge and technology. The current issue is how the
continuance of competency-based curriculum increases the quality of accounting
education at five private universities in Surabaya. Research question related to
graduating competency standard, curriculum structure, learning materials,
syllabus and the learning implementation plan in standing by the learning
activity, the role of lecturer in enacting SCL-centered learning method, appraisal
of learning result and learning process evaluation. The objective of this study is to
examine and to evaluate development process and the continuance of competency-
based curriculum implementation to accounting high education. The used
research type is qualitative description research with Research and Development
(R&D).In the education research there are research of knowledge aspect and
education practices, knowledge and curriculum practices, learning practices,
knowledge with guidance and counseling practices, and knowledge with
education management practices. If they are carried out in the accounting
education research in order to describe a process of education activity based on
what occurs in the field as further study material to find out the shortage and the
weakness of accounting education program so that those can be required to
improve the curriculum and to adapt to the world of work today. The conclusion
which is gained in this research states that the curriculum of bachelor degree’s
accounting study program at faculty of economics Wijaya Putra University,
Jfaculty of economics Darma Cendika Catholic university and faculty of economics
merdeka university, implementation of KBK's continuance requires much more
gradually and continually improvement. While faculty of business widya mandala

' Acknowledgment: Penelitian ini didanai dari Hibah Dosen Pemula Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional.
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catholic university and Indonesia school of economics (STIESIA) have applied
competency-based curriculum eventhough there is still much that needs to be
improved gradually and continually so as to produce the quality of the college
itself and the quality of graduates.

Keywords: competency-based curriculum, education quality

PENDAHULUAN

Pengembangan SDM yang bermutu dan berkualitas melalui
penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas diharapkan mampu meningkatkan
daya saing bangsa di tingkat nasional maupun di tingkat internasional. Daya saing
dapat ditingkatkan melalui peningkatan kualitas program studi. Kualitas yang baik
dan lulusan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja dapat dilakukan oleh
program studi yang sekaligus sebagai jawaban terhadap persyaratan tenaga kerja
lulusan pendidikan tinggi. Pendidikan bermutu merupakan sebuah kebutuhan
yang sangat penting agar generasi muda Indonesia bisa survive dalam persaingan
global.

Pendidikan tinggi bidang akuntansi sebagai lingkungan tempat
berlangsungnya proses pembentukan profesi akuntan melalui serangkaian proses
belajar mengajar, merupakan titik utama yang perlu diperhatikan dalam upaya
menghasilkan calon profesional akuntansi dengan kualitas dan kuantitas yang
memadai. Kurikulum memiliki makna yang beragam baik antar negara maupun
antar institusi penyelenggara pendidikan. Hal ini disecbabkan karena adanya
interpretasi yang berbeda terhadap kurikulum yaitu dapat dipandang sebagai suatu
rencana (plan) yang dibuat seseorang atau sebagai kejadian atau pengaruh aktual
dari suatu rangkaian peristiwa. Kurikulum juga merupakan ujung tombak
pelaksanaan pendidikan tinggi yang harus dirancang sebaik-baiknya demi
kepentingan lulusan dalam meniti karir di masyarakat. Kurikulum sebagai suatu
perangkat isi penyelenggaraan pendidikan tinggi yang harus bersifat dinamis, oleh
karena itu secara berkala perlu diadakan evaluasi dan penyempurnaan sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

KBK dituntut untuk dapat bekerja sama antara bidang pendidikan dengan

lingkungan luar khusus nya perusahaan atau dunia kerja, terutama dalam
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mengidentifikasi dan menganalisis kompetensi yang perlu disjarkan kepada
peserta didik, sehingga menghasilkan hubungsn antar peseria (mahasiswa) dengan
koncisi dan kenyataan vang ada Ji perusahaan dimana peseria didik memiliki
kemampuan, krestifitas, akuntabilitas dan terbentuknya sofiskill vang dibutuhkan
di dunia kerja saol ini.

Dengan  keberlanjutan  penerapan KBK pada setiap perguruan  tinggi
harapannya mampu menyvempurnakan kelemahan-kelemahan dalam kurikulum
program  studi  akuntansi sehingga mutuy  fulusan  akuntansi  dapat  bisa
dipertanggungjawabkan dan di tingkatkan secara terus-menerus. Kelemahan tidak
hanya berusal dan kurikulum namun Sk and mated antara dunia pendidikan
(kurikulum dan proses pembelajaran) dan kebutuhan dunia kerja (sfakeholder)
masth sangat kurang sehingga perlu perhatian khusus. Hal ini dapat terjadi karena
dalam penyusunan kunkulum tidak melibatkan stakeholder don profes: akuntansi
mebzinkan di susun oleh para akademisi yang tidak mengikuti perkembangan di
dunia kerja saal ini, untuk itu peran dari siakeholeder, profest akuntansi dan
akadernist  sangatlah  diperfukan  dalam  menyusun  kurikolum  agar  dapat
disesuaikan dengan kondisi !:'ngkmﬁan sekitar.

Tupuan  dalam  melakukan  penelitian  ini untuk  mengetahui  proses
perkembangan dalam penerapan kurikulum berbasis kompetensi pada pendidikan
akuntansi pada perguruan tinggi di surabays. Untuk mengetahui keberfanjutan
kurikulum berbasis kompetensi di pendidikan akuntansi. Untuk menyempumakan
kurikulum berbasis kompetensi serta menyesuarkan dengan kebutuhan dunia kerja
sat ini. Tujusn ysng angin di capai untuk menindakbnjuti  keberlanjutan
kurikulum berbasis kompetensi pada program studi akuntansi di pergunean tingg
swasta di Surabaya dan sebagai bahan diskusi kepada Dinas Pendidikan Tinggi
untuk mengevaluasi kurikulum berbasis kompetensi sampai dengan outputnya
agar muiu |lulusan di setiap perguruan tinggi siap bersaing di dunia kerja.
Permasalzhan yang ada bagaimans keberlanjutan penerapan kunkulum berbasis
kompetensi  dalam meningkatkan mum pendidikan  akuntansi & Surabaya.
Lingkup penelitian dalam bidang pendidikan banyak lebih diarahkan pada aplikasi
dan konsep dan won. Penelitian dalam bidang pendidikan dilakukan untuk
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mengevaluasi pelaksanaan atau keberhasilkan suatu sistem, ketepatan penggygjaan
suatu sistem, program, model, metode, instrumen, media dan sebagainya. Dalam
penelitian pendidikan terdapat penelitian segi ilmu dan praktik pendidikan, ilmu
dan praktik kurikulum dan praktik pembelajaran, ilmu dan praktik bimbingan dan

konseling serta ilmu dan praktik manajemen pendidikan.

TINJAUAN TEORITIS

Berbagai institusi dan organisasi profesi juga telah memfasilitasi
karyawannya agar dapat bekerja secara team. Disinilah peran tenaga pendidik
untuk memfasilitasi tumbuhnya kompetensi sejak dini melalui penugasan-
penugasan dalam ruang kelas yang proses penyelesaiannya oleh mahasiswa yang
didesain khusus oleh dosen. Sehingga hasil akhir tercapainya tujuan proses
kompetensi yang dilakukan kepada mahasiswa harapannya dapat mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, kecakapan, nilai, sikap minat peserta (mahasiswa) agar
mereka dapat melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran disertai tanggungjawab
(Sanjaya, 2006: 71).

Dosen juga dituntut untuk dapat mengkondisikan lingkungan belajar yang
menyenangkan agar dapat membangkitkan rasa ingin tahu semua peserta didik
schingga menumbuhkan minat belajar dan dapat berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Menurut Trianto (2007) menunjukkan bahwa pendidikan yang baik
adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan para pesertanya untuk
sesuatu profesi atau jabatan, tetapi untuk menyelesaikan masalah-masalah yang
dihadapinya dalam kehidupan schari-hari.

Menurut  Suryosubroto (2004) dalam Maharding (2010: 12) sarana
pendidikan yang digunakan dalam pembelajaran adalah sebagai perantara dalam
proses belajar mengajar, untuk mempertinggi keefektifan dan efisiensi dalam
mencapai tujuan pendidikan. Mutu sebuah lembaga pendidikan dikatakan baik
dapat diukur dari fasilitas (sarana dan prasarana) yang dimiliki, sebab fasilitas
sangat menentukan bagaimana proses belajar mengajar berlangsung.

Standar penilaian pendidikan atau pembelajaran menurut Peraturan

Pemerintah No. 19 Tahun 2005 menyatakan penilaian merupakan proses
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pengumpulan dan pengolahan informas: untuk mengulour pencapaian hasil belajar
peserta didik. Penilaian hasil pembelajarin dapat berupa ulangan dan ujian.
Penilaian dilakukan oleh tensga pendidik untuk membantu proses pembelajaran,
perkembangan hasil belajar peseria didik sesuai dengan potenst yang dimiliki dan
kemampuan yang diharapkan secara berkesinambungan dan terintegrasi. Penilasn
juga  memberikan  umpan  balik  kepada  tenaga  pendidik  agar  dapat
menyempurnakan perencanaan dan proses pembelajaran,

Mutu pendidikan tinggi dipghami sebagai lembapga pendidikan tinggn yang
terkelola sedemikian rupa sehinggn mampu menghasilkan jasa kependidikan
thgei  yang  sesuai  dengan  kebutuhan para  pelanggan  atau  pengguna
i Tampuholon, 2001: 74). Sedangkan pendapat dari Menteri Pendidikan Nasional
Muhammod Nuh dalam woawancarunya di Liputan 6 (2010) mengatakan bahwa
perguruan tinggi ssal ini ditentet mampu membangun pola pikir di kalangan
mahasiswa dan civitas akademika. Dalam dunia pendidikan, stakelholder sangatlah
berperan dalam mendukung kompetensi lulusan yang telah dipersiapkan untuk
memegang kendali di dunia posar. Pendidikan sekolah dalem menjalankan
pengelolaannva mampu memberdavakan dan bekerjn sama dengan siokebholder
{premanehy kepentingan) (Ledo, 2011).

METODE PENELITIAN

Penelitian akan dilakukan secarn bertahap yaitu yang pertama kali dilakukan
adalah merencanakan perguruan tinggi yang dijadikan sasaran untuk melakokan
penclition, kedwa menentukan point-point yang skan digali guna mendapatkan
informasi yang baik, ketiga survey awal pada obyek vang akan di el dengan
melibatkan ketua program studi, dimana akan menentukan siapa saja yang akan di
pali yang bernwal dari dosen, mahasiswa serta stakehofder. Penelitan ini di
punakan penelitian deskeiptlf kuoditatif dengan studi kasus, dimana peneliti terlibat
langsung di datam scbuah proses pengambilan daa dan fidak ada penckamun
terhadap individu tersebut. MNamun secara keseluruhan berkaitan dengan KBE,
mulai mﬂ stindar kompetensi |ulusan, struktur kunkulum, penyusunan maten

pembelajaran, penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran, peran
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dosen dalam menerapkpn metode pembelajaran yang berpusat pada Student

Centered Learning atau SCL, penilaian hasil pembelajaran dan evaluasi proses

pembelajaran. Pengambilan data melalui obyek penelitian berupa survey,
wawancara dan dokumentasi dengan ketua program studi, dosen akuntansi, dan
mahasiswa akuntansi, serta analisa dokumen yang terkait. Di 5 (lima) perguruan
tinggi swasta yang terakreditasi A, B dan C antara lain (UWM, STIESIA, UKDC,
UWP dan UNMER). Dalam pengambilan data tersebut terdapat beberapa

pertanyaan (research question) yang akan dijawab sesuai dengan kebiasaan,

kondisi dan kenyataan yang ada di perguruan tinggi tersebut.

ANALISIS dan PEMBAHASAN
Penetapan Kompetensi Lulusan

Pemberlakuan penerapan KBK pada perguruan tinggi telah mengikuti aturan
dari Mendiknas, walaupun pada tahun pemberlakuan KBK tidak serentak. Dan
sampai saat ini pun perbaikan-perbaikan dapat terus berlangsung bagi setiap
perguruan tinggi guna menghasilkan lulusan yang kompeten di bidang akuntansi.
Seperti pendapat (Hasibuan, 2010: 17) menyatakan bahwa tidak mudah untuk

merubah peraturan yang baru diterapkan di perguruan tinggi secara langsung,

perlu proses dan waktu agar dapat berjalan sesuai dengan peraturan yang berlaku,
sosialisasi, pertemuan-pertemuan di kalangan tenaga kependidikan atas inovasi
kurikulum baru tersebut.

Perubahan kurikulum mengikut sertakan stakeholder dalam menambah
kompetensi lulusan dalam proses belajar mengajar, berbagai cara yang sudah
dilakukan dalam memberikan masukan kebutuhan atas kompetensi lulusan
sehingga dapat menambah tatanan kurikulum yang baik di setiap perguruan tinggi
swasta. Hal yang senada di sampaikan oleh Bima Putra (Consultan Pajak) bahwa
dukungan dalam memberikan mutu pendidikan bermuara dari kurikulum serta
kompetensi tenaga pengajar itu sendiri juga diperlukan. Hasibuan (2010: 130)
menyatakan untuk mendapatkan konstruksi kurikulum yang lebih, dapat
memenuhi  harapan banyak pihak terutama dari sisi “peserta didik dan
stakeholders”.
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Struktur Kurikulum

Di dalam Keputusan Menteri Pendidikan Masional Mo, 232002000
dischutkan bahvera kurkulum terdin atas beberapa kelompok mata kuliah yang
terdin dan  Kelompok Mate Kuolish Pengembangan  Kepnbadian (MPK),
Kelompok Mata Kuligh Keilmuan dan Keterampilan (MEK), Kelompok Mata
Kuliah Keahlian Berkarva (MKB), Kelompok Mata Kulah Penloku Berkarya
(MPBY, sertn Kelompok Mata Kuhah Berkehidupan Bersama (MBB). Kurikulum
merupakan perangkal mata pelajaran/mata kulish vang di berikan oleh suatu
lembaga penyvelenggara pendidikan yang berisi rancangan pelajaran yang akan di
benkan kepada peserta dihk dalam satw penode jempang pendidikan, Dalam
menvusun perangkat mata Kuliah disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan
setiap pendidikan dalam penyelenggaraan pendidikan tersebut.

Hal yang dicapai dalam proses pembelajaran tiduk hanya dan kefiga aspek
{pengetahuan, keterampilan dan sikap/milui) namun kesiapan, kemandirian dan
ketahanan mental (mental vang tanpguh) diperfukan dalam proses belajar
mengajar bagl peserta didik. Tugas program studi meramu kurikulum dengan
kerja pruktek don magang sangal diperlukan sesumi dengan kondisi saat ini,
sehingga lulusan dari perguruan tinggl sudah dibekali dengun kompetensi
keilmuan dibidangnya dan siap kerja dengan keterampilan yang telab dimilikinya
sehingpa dapat menpurangi angka lulusan yang menganggur. Alamsjah (2011)
menjelaskan bahwa fungsi pendidikan bukanlah hanya mencetak lulusan yang
berkualitas, tetapi juga hams mampu menciptakan pakar yang sesum dengan
kebustuhan pasar. Schab, ontuk terjun ke dunia kerjo, maka vang menjadi customer
adaloh perusahasn. Oleh karena itu, institusi penyelenggara pendidikan unggi
perlu memahami apa vang diperlfukan  perusahsan, sclelah 1 barulah
mienyesiaikan konsep dengan metode pendidikannya.

Terlehib lngi nspek-aspek vang berproses di dalam proses pembelajaran
dizetiap mata kuliah ikut berperan didalsmnys. Seperti ungkapan Bloom ({1936)
dalam permyataannys menyatakan baba tujusn pendidikan terdiri dari 3 bagian
antara  lain  pertami, ranah  Kogei yang bensi  perilaku-perilaku  yang
menckankan sspek intelekiual, sepenti pengetahuan, pengertian dan keterampilan
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berpikir; Kedua ranah afektif berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek
perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi dan cara menyesuaikan diri;
ketiga ranah psikomotor berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek
keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik, berenang dan

mengoperasikan komputer.

Penyusunan Materi Pembelajaran

Agar pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran menjadi lulusan
yang kompeten, utuh sebagai manusia dan memiliki kapabilitas untuk belajar
berkelanjutan, maka diperlukan suatu materi pembelajaran yang dibangun dengan
tiga komponen yaitu aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap/nilai. Tidak lepas
dari kompetensi dari tenaga pengajar itu sendiri, pembelajaran yang baik untuk
para peserta didik berawal dari kesiapan tenaga pendidik dalam memahami,
menguasai materi dan pemahaman materi yang diterima oleh peserta didik,
kondisi pembelajaran sckarang ini peserta didik di tuntut untuk belajar secara
individual serta memecahkan permasalahan yang diberikan oleh tenaga pendidik
dengan melakukan kegiatan di lapangan (tugas lapangan). Secara keseluruhan
penyusunan materi pembelajaran dapat di kelola, dan dibuat semenarik mungkin
dalam proses belajar mengajar oleh masing-masing tenaga pendidik. Tidak hanya
menarik namun komposisi yang seharusnya di berikan baik dalam aspek
pengetahuah, aspek keterampilan dan aspek nilai atau sikap telah berproses
didalamnya.

Didalam merumuskan dan menerapkan proses pembelajaran yang baik
antara tenaga pendidik atau dosen dan mahasiswa sebagai sasaran dalam proscs
pembelajaran yang dapat menghasilkan mahasiswa yang berkompeten di
bidangnya diperlukan kegigihan, keseriusan, ketelatenan, inovatif, kreatif dari
tenaga pendidik untuk menggodok materi pembelajaran yang terdiri dari aspek
pengetahuan, aspek keterampilan dan aspek nilai atau sikap, seperti pernyataan
yang dikutip dari (Trianto, 2007: 16) menunjukkan bahwa proses belajar terjadi
di banyak cara baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja dan berlangsung
di sepanjang waktu dan menuju pada suatu perubahan diri pembelajar. Perubahan

130




ﬁﬂﬁt‘l‘!:irq:l.lhm Wrorbps Herfoami Kanipe b Dalam ,Hmrgl;a!ﬁ_m‘r Mty Perdidifan A6 pmiang
Pl 5 (lima | Persperustn Tingg? St of Sunabaya

i berups pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan kebiasaan baro vang
diperoleh individu, serta pengalaman menipaken interaksi antara individu dengan
lingkungan schagai lingkungan belajamys. Kesimpulannya  bahwa  belajar
merupakan proses perubahan penlaku tetap dan belum tahu menjadi tahu, dari
tidak paham menjadi paham, dar kurang terampil menjadi lebih terampil dan dari
kebiasaan lama menjadi kebipsaan baru, serta bermanfaat bagi lingkungan
maupun mdividu stu sendin.

a
Penvusunan  Silabus dan  Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran  dalam

Mendukung Kegiatan Pembelajaran

Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke
dalam maten pokok atau pembelajaran, kegatan pembelajaran, dan indikator
pencapman kompetensi untuk penilaian. Jika semua hal tersebut dapar dipaparkan
dengan baik dan semua dapat menggunakannya akan lebih mudah dalam proses
pembelagaran, lebih terarah dan dapat terukur keberhasilan/ketercapaiannya dan
sesuni dengan standar. Standar yang dimaksud adalah materi-maten pembelajaran
yang sudsh tertuang dalam silobus atan SAP vang dijndikan sehagai pedoman
dalam kegiatan proses pembelajaran, mulen vang tertuang dalam silabus telah
disampaikan, tercapanya tngkal kompetens: (maten) vang harus dikuasa dan d
pahami oleh mahasiswa, demikian juga dengan target waktu vang direncanakan
per materi setiap pertemuan yang teruing dalam silabus atau SAP yang di
targetkan sesuaifterpenuhi antara wakm dan kenvataannva,

Kompetensi  sudah menjadi  bagian dan  pembuatan  silabus, metode
pembelajaran, GBPP, kontrk perkulinhan dan schagainya. Olch karena itu para
tenaga pendidik atau dosen diwajibkan dan dibaruskan untok membun silabus,
GBPP, kontrak perkuliahan dan SAP untuk menentukan amah output dan
minhasiswa itu sendin serta kompetensi yang diperoleh para lulusan sera dapat
meningkatkan Kualitas perguruan tngel yang ada di surabava, Sepert yang telah
dilakukan oleh perguroan finggi terakreditasi A dan B hahwa mute dan
kompetensi dapat berjalan dengan baik berkat dukungan dan keterbukaan dosen

dalam menyampaikan silabus dan tingkat kescsuaian antarn maten pembelajamn
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dan pemahaman dalam setiap materi pembelajaran selama proses belajar mengajar
berlangsung.

Merefleksikan yang sudah dilakukan oleh para tenaga pendidik merupakan
sebuah fenomena di bidang pendidikan bahwa tenaga pendidik enggan
memberikan silabus, SAP, GBPP dan/atau kontrak perkuliahan diartikan bahwa
sungguh sangat menyedihkan bagaimana proses pembelajaran dikelas tanpa
adanya kontrak perkuliahan, bagaimana kompetensi tenaga pendidik itu sendiri,
bagaimana peran program studi secara keseluruhan proses pembelajaran yang baik
di bidangnya. Dukungan pernyataan berasal dari Sajidan (2011) bahwa
pengembangan profesionalisme dosen guna menunjang penyelenggaraan
pendidikan bermutu tidak hanya bergantung pada kualitas tempat pendidikan yang
pemnah ditempuhnya. Pengembangan dan profesionalisme dosen sesungguhnya
terletak pada kemauan dan kemampuan guru untuk mengembangkan dirinya

ketika mereka sudah menduduki jabatan dosen.

Penyusunan Rencana Pembelajaran Berupa Silabus dan SAP serta Unsur-
Unsur didalamnya

Untuk mengetahui apakah program studi akuntansi sudah menyusun suatu
rencana pembelajaran berupa Silabus dan SAP serta unsur-unsur yang ada
didalamnya (termasuk Indikator hasil belajar, rencana waktu, evaluasi hasil
belajar, materi pelajaran, serta kompetensi) sama halnya pernyataan Furchan et al.
(2005: 99) menyatakan bahwa: silabus yang bagus terdiri atas beberapa unsur
yang saling berkaitan. Unsur dimaksud meliputi kompetensi dasar, hasil belajar,
indikator hasil belajar, meteri pembelajaran, skenario pembelajaran, sumber
belajar dan penilaian. Sedangkan pernyataan Mulyasa (2007: 191) menyatakan
bahwa keleluasaan dan kebebasan dalam mengembangkan silabus sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan masing-masing. Maka perlunya dan memperhatikan
prinsip-prinsip pengembangan silabus antara lain ilmiah, relevan, fleksibel,
kontinuitas, konsisten, memadai, aktual dan kontekstual, serta efektif dan efisien.

Penyusunan silabus dan SAP yang didalamnya terdapat unsur-unsur

kompetensi dasar, hasil belajar, indikator hasil belajar, meteri pembelajaran,
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skenano pembelajaran, sumber belajar dan penilaian, dimana program studi dan
atau universitas seharusnya mampu memberikan pelavanan yang terbaik bagm
proses belajar mengajar termasuk kepedulian akan kompetensi dosen it sendini
dalam mengembangkan kompetensinya menjadi berbobot, baik dari  segi
keilmuannya maupun wawasan dalam bidang studi vang diembannya saat ini.

Relevansi dengan Kebuluhan Dunis Kerja

Kebutwhan  akan  pendidikan  khususnya  perguruan  tingg  memiliki
keterkaitan dan kescpadanan (Link amd Match) dengan dunia kerja dianggap
sangat ideal. Jadi ada keterkaitan ontara pemasok tenaga kerja dengan
pengpunanys, Menjalankan Limk amd Morch bukan merupakan hal yang
sederhana, dibutuhkan kreativitas dan kecerdasan pengelola perguruan linggi
menjadi faktor penentu bagi sukses tidaknya program terschut, Scharusnya
perguruan tinggi mulai menjadikan kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja
siebapal maten kuligh di kampusnya.

Relevansi fimk dan mateh dengan dunin kerja dapat di tingkatkan lebih haik
tagi schingga proses pembelajaran lebih dapal mengetabui kondisi kenyataan di
lapungan. Menurut peneliti, relevansi link dan moich dengan dunia kerja dalam
proses pembelajaran sangat di bumhkan di pendidikan tinggi rtidak hanva
memberikan contoh kasus, namun vang kebih di nngkatkan lag adalah bagaimana
mahasiswa melakukan dan menangani serta terlibat langsung dengan kasus-kasus
i fzpangan. Dun dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan meningkatkan etos
kerja yang baik bagi calon lulusan serta menambzh pemahaman akan materi
pembelajaran, Menurut Mulyasa (2007: 192) menyebutkan bahwa  kesesuaian
itau  keserasian antara silgbus dengan kebutuhan dan wntotan kehidupan
masyarakat pemakai lulusun. Lulusan pendidikan harus sesuni dengan kebutuhan
tenaga kerja dilapangan, baik secara kuantitas maupun kualitas. Kesesuaian antara
silabus yang dikembangkan dengan komponen-komponen kurikulum secara
keselurihan ermasuk didalamnya standar kompetensi, standar isi, standar proses
dan standar penilaian, Serta kesesuaian silabus dengan karkienstk peserta didik.
kebutuhan masyarakat dan lingkungannya,
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Pancapaian Target Belajar dalam Silabus

Pencapaian target pembahasan terhadap maten pembalajaran scria heal-hal
yang disampaikan sampai dengan akhir semester perlu lenaga pendidik kaji dan
evaluasi kembali apar pencapaian yang diharapkan mclalui proses belajar
mengajar dapat di serap oleh peserta didik. Pada proses pembelajaran yang tingkat
penyampaian materinys kurang masih di periukan tindakan tcgas dari pihak
manajemen {universitas) dalam meningkatkan mutu pada tingkat kedisiplinan.
Dan akan mempengaruhi penyampaian materi dani setiap pertemuan, schingga
dapat di pertanyakan mutu lulusan dan universitas terschut. Silabus, GRPP, SAP
dan kontrak perkulizhan sangat diperfukan dalam menilai ketercapaian dan
kesesuaian permateri dengan melakukan dokumentasi terhadap benta acars
pelaksanaan perkuliohan yang didalamnya terdapat tanda fangan atau paraf
mehasiswa dalam menilai tingkat kesesumian dan target belajur di setiap
pertemuan dan di evaluasi secara berkala oleh Badan Penjaminan Mutu di Internal
Perguruan Tinggi.

Tingkat penvampaian materi dari pernyataan yang ada perlu adanya
kesesuaian atay relevansi antara penyampaian materi dani dosen dengan silabus
yang digunakan, sehingga apa yang telsh dicapai pada setiap periemuan berupa
kompetensi dasar dan tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan pedoman atai
acuan dalam setiap pertemuan. Refleksi pancapaian target belajar dalam silabus
diperlukan adanya keseriusan bagi dosen untuk menilai dan mengelola gilabus
disesuaikan dengan materi yang diajarkan setiap minggunya schingga kompetens:
dan target materi yang akan disjarkan sesuai dengan silsbus yang telsh
dipersiapkan.

Tingkat Kedisiplinan Tenaga Pendidik

Disiplin tidak lagi merupakan suaty yang datang dari luar yang memberikan
keterbatasan tertentu, akan tetapi disiplin meropakan aturan yang datang dan
dalam dirinya sehagai suatu hal yang wejar dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari. Disiplin diri sendiri hanya akan wmbuh dalam suatu suasana dimana antara
gury dan para peserta didik terjalin sikap persahabatan yang berakar dari rasa
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saling menghormati dan saling mempercayai (Rohani, 1990: 134). Tidak hanya
disiplin yang di butuhkan tenaga pendidik namun pendidikan di mulai dari
tanggungjawab seperti yang di kutip waidi dalam Santi (2010: 17) mengatakan
bahwa salah satu keberhasilan mendidik siswa adalah dengan cara memberinya
tanggungjawab. Tanggungjawab merupakan indikator penting bahwa seseoarang
memiliki nilai lebih dimana kualitas merupakan dambaan banyak orang. Sama
halnya pendapat Soedarsono dalam Santi (2010: 17) menunjukkan bahwa
tanggungjawab merupakan hal yang sangat urgent dalam pembentukan watak
seseorang.

Penilaian dari peserta didik terhadap kedisiplinan tenaga pengajar/dosen
di lingkungan masing-masing mengungkapkan bahwa tenaga pengajar/dosen
dapat dikatakan disiplin dalam ketepatan waktu. Namun dari pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti pada program studi terakreditasi C bahwa tingkat
kedisplinan peserta didik yang masih sangat kurang, banyak diantaranya
keterlambatan lebih dari 30 menit atau lebih sesuai jam yang telah ditentukan, dan
peserta didik melakukan itu tidak hanya sekali, namun dilakukan setiap hari dan
peran tenaga pengajar atau dosen akhirnya tidak berperan penting dalam
mendisiplinkan dan menasehati peserta didik. Scjauh ini tidak ada tindakan tegas
atau peringatan kepada para peserta didik untuk memberi pelajaran akan
kedisiplinan. Pendapat Asmani (2011: 102) menyatakan bahwa disiplin
merupakan simbol konsistensi dan komitmen seseorang dalam menjalankan tugas
dan tanggungjawabnya secara maksimal. Schingga dalam keadaan apapun, ia
tetap menjadi figur teladan yang layak dicontoh orang lain. Kedisiplinan menjadi
suatu keniscayaan baginya untuk melahirkan anak-anak yang cerdas dan
berprestasi. Namun tidak hanya peserta didik saja yang melakukan tidak
kedisplinan dalam proses belajar mengajar tenaga pengajar pun tidak luput dari
ketidakdisiplinan, tidak dapat dipungkiri bahwa ada beberapa dosen yang tidak
disiplin, namun masih di berikan toleransi bagi dosen yang terlambat, bisa
dikarenakan pada saat mau ngajar kendaraan bermotor rusak, macet, melakukan

perjalanan dinas dan sebagainya.

135




Keberlanjutan Kurikulum Berbasis Kompetensi Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Akuntansi
Pada 5 (lima) Perguruan Tinggi Swasta di Surabaya

Dalam merefleksikan kegiatan dosen dalam tingkat kedisiplinan dapat
dinilai sebagai dosen yang profesional dari segi waktu, hal ini akan mendukung
kehidupan pribadi profesionalitas dosen tersebut dalam proses belajar mengajar
serta membimbing mahasiswa agar selalu tepat waktu pada saat mulai perkuliahan
maupun akhir pertemuan. Serta dapat menciptakan suatu kebiasaan yang baik
dalam mendisiplinkan waktu dalam berkehidupan dan bermasyarakat.

a
Peran Dosen dalam Menerapkan Metode Pembelajaran yang Berpusat Pada
Aktivitas Belajar Mahasiswa (SCL)

Tugas pokok dosen adalah mendidik, mengajar, melatih dan mempunyai
sikap profesional yang merupakan satu kesatuan dalam proses belajar mengajar,
namun tugas dosen dalam SCL tidak hanya di tuntut berkemampuan mengajar
saja namun juga mempunyai kemampuan memfasilitasi kebutuhan/kesulitan
belajar mahasiswa, memotivasi mahasiswa, menjadi inspirator utama dan
sekaligus menjadi evaluator yang jujur, terbuka dan berkeadilan. Dengan
demikian timbulah persahabatan yang unik antara tenaga pendidik dan peserta
didik. Tenaga pendidik menjadi sahabat tempat bertanya, teman diskusi dan
mencurahkan seluruh gagasan dan pengetahuan serta kompetensi peserta didik
tanpa rasa takut atau canggung (Asihono, 2004: 55).

SCL diperlukan karena konsekuensi penerapan kurikulum berbasis
kompetensi (KBK), proses pembelajaran yang sesuai dengan SCL, yang juga
diperlukan untuk mengantisipasi dan mengakomodasi perubahan dalam bidang
sosial, politik, ekonomi, teknologi dan lingkungan, yang menyebabkan informasi
dalam buku teks dan artikel-artikel yang ditulis lebih cepat kadaluarsa. Selain itu
dilapangan pekerjaan (dunia kerja) membutuhkan tenaga kerja yang
berpendidikan baik, yang mampu bekerja sama dengan tim, memiliki kemampuan
memecahkan masalah secara efektif, mampu memproses dan memanfaatkan
informasi, serta mampu memanfaatkan tenologi secara efektif dalam pasar global,
dalam rangka meningkatkan produktifitas. Oleh sebab itu, proses pembelajaran
harus difokuskan pada pemberdayaan dan peningkatan kemampuan mahasiswa

dalam berbagai aspek ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap atau nilai.
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Mahasiswa merupakan sibyek pembelajaran, yvang perlu diarahkan untuk belajar
secara  akif membangun  pengetahean  dan  keterampilannya  dengan  cara
bekerjasama dan berkolaborasi dengan pihak terkait.

Metode Pembelajaran

4 bagian ini lebih fokus untuk mengetahoi apakah dosen program studi
akuntansi sudah menerapkan metode pembelajaran yang berpusal pada mahasiswa
(Studdert Centered Learning/SCL) dalam proses pembelajaran. Dosen mempunyai
lugas utkma yaitu menyelenggarakan pengajaran datam arti seluas-luasnya, yaitu
pengajaran  schagai pelaksansan  pendidikan dalam maknanya yoang  utuh
Disamping itu dosen jugs masih dibebani peran sebagai ilmuwan, administrasi
maupun sebapgai penaschal akademik, Mahasiswa szat ini semakin kritis dengan
kemajuan teknologi informasi vang membuat mohasiswa berem mengemukakan
pendapatmya. Untuk ito tugas dan tanggungjawab seorang dosen semakin besar,
sehingga dosen dituntut untuk mempunyai kemampuan dan keterampilan serta
kreatifitas vamg cukup tinggl,

Tujuan utama mengajar adalah membelajarkan para mahasiswa, Oleh sebab
i, kriteria keberhasilon proses belajar mengajar tdak dapat dinkur dan sejauh
mana peserta didik telah mengusai maten pelajaran, tetapi diukur dan sejauh
mana peran pescria didik melakukan proses belajar mengajar. Sehingga proses
pembelajuran yang berpusal pada mahasiswa yang diprioritaskan karena peran
dosen sudah bukan lagi menguasai dikelas yang kesernuanya distur dan di batasi
oleh kemauan dosen melainkan mahasiswa ditempatkan schagai subyek vang
befgjar sesuni bakat, minat, dan kemompuan yang dimilikinys, Schingga
pembelajar memiliki wnggungjawab penuh atas kegiatan belajpmya, terutnma
keterlibutan aktif dan pamisipasi mahasiswn. Dan hasil yang di harapkan
hubungan antar mahasiswa yang satu dengan yang lainnya adalah sctara, yang
tercermin dalam bentuk kenasama dalam kelompok untuk menyelesuikan suatu
tupns belujor. Dari pengalaman prakiek yang ada, diharapkan setelah mengalami
pembelajaran dengan pendekatan SCL pembelajar akan melihat dinnya sccara
berbeda, dalam arti lebih memahami manfaat belajar, lebih dapat menerapkan
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pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari dan lebih percaya diri (O’Niell &
McHahon, 2005) dalam Nugraheni (2007: 2).

Sikap Dosen dalam Penerapan KBK

Dalam proses belajar mengajar yang efektif, dosen semestinya harus
dipandang sebagai seoarang manager kuliah dan merupakan nara sumber proses
belajar. Dosen bertindak sebagai director, facilitator, motivator dan evaluator
proses belajar. Dengan sumber pengetahuan utama adalah buku, perpustakaan,
artikel dalam majalah, hasil penelitian, dan media cetak. Dosen menetapkan
sumber pengetahuan yang harus dipelajari secara mandiri oleh mahasiswa dalam
bentuk silabus atau proses belajar, mahasiswa menjalani proses belajar tersebut
dibawah pengendalian dosen.

Dukungan atas program pemerintah dari ketua program studi dan dosen
sangat diharapkan dan pantas mendapatkan apresiasi dari kalangan pendidik,
hanya saja perlunya perbaikan-perbaikan yang menyoroti akan kompetensi dosen
itu sendiri dalam menguasai bidang ilmunya. KBK sejauh ini dapat dijadikan
sebagai sebuah rel atau jalur pada tingkat pendidikan dan menjadi sebuah bagian
yang berjalan beriringan dalam menumbuhkembangkan potensi peserta didik agar
dapat menjadi warga negara indonesia seutuhnya. Namun sejauh mana akan
keberlanjutan penerapan KBK ini pada perguruan tinggi, perlu adanya evaluasi
yang mendalam dalam meramu kurikulum yang lebih baik dan mencerminkan
kompetensi pendidikan khususnya bangsa Indonesia ini.

Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan KBK scbagai upaya
untuk mensukseskan implementasi KBK agar membuahkan hasil yang diharapkan
dan melalui KBK, yang berkemampuan mengintegrasikan intelektual skill,
knowledge dan aktif dalam sebuah perilaku secara utuh. Seperti dari ungkapan
Suwardjono (2005: 10) bahwa kemandirian belajar harus dimulai sejak pertama
kali mahasiswa memasuki perguruan tinggi. Disamping itu mahasiswa harus
punya keyakinan bahwa dosen bukan merupakan sumber pengetahuan utama.

Sumber pengetahuan utama tersedia di perpustakaan dan di media cetak atau
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audio visual lainnya termasuk internet. Sikap dan perilaku mandiri merupakan
sikap yang sengaja dibentuk dan bukan sesuatu yang datang dengan sendirinya.
Dari pemaparan dan ungkapan yang berasal dari mahasiswa bahwa
pelayanan dosen kepada mahasiswa khususnya dosen tetap pada masing-masing
program studi lebih mudah untuk di temui dari pada dosen LB (tidak tetap),
penilaian dari mahasiswa terhadap dosen kebanyakan sikap dosen lebih terbuka
dalam pengembangan ilmu yang di tekuni. Dan yang berkaitan dengan pelayanan
dosen untuk bimbingan skripsi diserahkan dan ditentukan semuanya oleh program
studi. Konsultasi yang dilakukan dosen dan mahasiswa berkaitan dengan materi
kuliah termasuk penugasan dapat diatur oleh mahasiswa dan dosen, baik setelah
selesai perkuliahan berlangsung maupun membuat janji pada saat hari yang lain.
Sehingga akan tercipta proses pembinaan dengan mahasiswa dalam bentuk
konsultasi dan tidak ada rasa segan yang terjadi antara mahasiswa dan dosen serta
kedekatan dalam pembinaan proses konsultasi penugasan yang menurut

mahasiswa tidak jelas.

Peningkatan Wawasan dan llmu Pengetahuan Dosen

Peningkatan wawasan dan ilmu pengetahuan dosen dapat di jadikan sebagai
sumber ilmw/transfer knowledge dari program-program yang diadakan oleh pihak-
pihak yang dapat dipertanggungjawabkan baik dari pihak instansi pemerintahan
maupun dari instansi swasta. Informasi yang didapat oleh ketua program studi
berkaitan dengan peningkatan wawasan dan ilmu pengetahuan bagi dosen dapat
diketahui bahwa peran ketua program studi dalam memberikan informasi
berkaitan dengan kemajuan ilmu pengetahuan berupa seminar, workshop, kepada
dosen sangatlah diharapkan dan sangat penting dan merupakan investasi keilmuan
bagi para tenaga pendidik/dosen sesuai dengan ilmunya. Sejauh ini tidak semua
dosen diikutkan dalam kegaitan seminar, simposium, workshop, pelatihan dan
sebagainya. Berbagai pertimbangan dalam mengikut sertakan scluruh dosen
mengikuti kegiatan peningkatan wawasan dosen, di sebabkan dana yang dimiliki
yang masih sangat kurang biasanya dialami olech program studi terakreditasi C. Ini

merupakan permasalahan yang begitu besar dalam peningkatan wawasan

139




'

Keherfiangutan Kurikpiwm Serbasis Kpmpetens Dubam Meminghatkan Muty Pendidikan Afpnians
P 5 {Bma) Perguruan Tingge Suaste 4 Surabow

keilmuan dosen, khususnya program studi terakreditasi C. Mamun berbagai
perguruan tinggi yang telah terakreditasi A dan yang mempunyai anggaran lebih
untuk mengundang dosen (terakreditasi C) dalam meningkatkan mutu, menambah
wawasan agar lebih luas dari keilmuannya dan dapat dimaklumi akan ketersedian
fasilitas dan anggaran yang dimiliki. Dengan kondisi yang semakin berkembang
mau tidak mau dosen harus merubah perannya yang dulunya di takuti saat ini di
sepani dan melayani dengan bermitra dengan mahasiswa agar penyampaian
materi, pemahaman dan susana belajar di kelas berlangsung santai tapi serius.

Sarana dan Prasarana Pendukung Proses Pembelajaran

Pada kondisi saat ini sarana dan prasarana sangat penting untuk mendukung
proses belujar mengajar, Termasuk tekonologi, fasilitas, perpustakaan  dsh.
Berbagai jenis teknologi khususnya teknologi yang didukung oleh kemputer telah
merubah cara hidup munusia khususaya dalam belajar mengajar. Namun ticlak
semua sarana dan prasarana yang digunakan sebagai pendukung dalam proses
pembelnjurin digunakan schagai fasilitas. Pemanfaatan tekonologi yang sedang
berkembang pesat menuntut dosen agar mengikuti perkembangan teknologi baik
dalam penggunaan laptop, LCD proyektor, e-learming, fasilites internet, dsb..
dalam proses belajar mengajar. Penggunaan teknologi yang usang sudah
ditinggalkan demi efektifitas dan cfisiensi dalam persiapan proses belajar
mengajar mis: (OHP.

Penilaian Hasil Belajar

Penilaian hasil belsjar dalam proses pembelsjaran berfungsi untuk
menetapkan kompetensi dari peserta didik tahap demi tahap, Penilaian dilakukan
dengan memverifikasi terhadap bukti-bukti  hasil - belajar seluma  proses
pembelajaran berfangsung dan komponen nilai bersifat menyeluruh yang meliputi
aspek pengetshuan, keterampilan, sikap/nilai. Penilaian dosen secara menyeiuruh
terdapat dari aktivitms dikelas setiap perfemuan, baik dari gas, aktif bertanya,
diskusi, tugas kelompok, yang telah di sampaikan pada pertemuan perfama atau
pada saut kontrak perkuliahan. Penilaian dosen telah diatur secara tersendir
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berkaitan dengan prosentasi penilaian yang wajib mahasiswa penuhi. Dar
pemilaian secara keseluruban bahwa dosen menilai sesual dengan apa yang
mahasiswa penuhi berupa tugas-tugas, Untuk itu perlunya keterbukasan dengan
mahasiswa berkaitan dengan milai pada proses pembelmoran dikelas. Agib dan
Rohmanto (2007: 128) menyatakan bahwa penilaan mengedepankan beberapa hal
antara lain berorientasi pada kompetensi, valid, adil, terbuka, berkestnambungan,
menyveluruh, bermakna dan mendidik.

Penilaian dosen akan lebih baik lagi apabila dilakukan dengan adil, terbuka,
miempunyal makni, dan sesuai dengan kemampuan mahasiswa dalam proses
belajar mengajar berlangsung. Dosen akan mengetahu mahasiswa yang akufl di
kelas sesuni dengan kemampuan mohasiswa it sendin dalam berinteraksi dengan
bahan ajar serta pengumpulan tgas vang telah dipahami dengan sckunl tenaga
agar apa vang dimaksudkan dosen dapat sesum dengan hasil yang dicapai

mizhasiswa,

Evaluasi Proses Pembelajaran

Evaluasi berguna untuk menguji tingkat pemahaman materi pads setiap
pertemunn maupun tes akhir dalam proses belajar mengajar. Karena i evaluas)
tidak dapat dipisahkan dani belajar dan mengajar. Seperti yang di kutip dalam
Permendiknas No, 41 tshun 2007 yang menyatakan bahwa evaluasi proses
pembelajaran  dilakuken untuk  meneamkan  kualitas  pembelajrmn  secara
keseluruban, mencakup tabap perencanaan proses pembelnjaran, pelaksansan
proses pembelajaran dan penilaian hasil pembelajoran, Evaluasi tidak hanya
diperlukan olch pesertn didik/mahasiswa namun evaluasi juga dilakukan untuk
kinega dosen dalam proses belajar mengajar, Evaluasi akan berlangsung dalam
jangka wakiu panjang ataw terus menents untuk menentukan tingkal kemajuan
pengajaran schingga memperoleh umpan balik dalam rangka memperbaiki proses
belmjar mengapar. Penilaian bersifat evaluary) formatif yang dilaksanakan dalam
jangka waktu pendek.

Kualitas pengajaran dan standar akademik perlu uniuk selalu dievaluasi dan
ditingkatkan kerena pendidikan tinggi merupakan kegiatan yang mahal.
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Pengajaran yang baik merupakan hal yang rumit, sangat individual, berkaitan
dengan materi. Pada kenyataannya, evaluasi kinerja dosen kadang tidak efektif
karena evaluasi dosen sekedar menjadi kegiatan administratif, tidak ada mpan
balik, terlalu dikaitkan dengan dengan hukuman dan imbalan ekstrinsik yang
justru menurunkan motivasi dosen untuk mengajar yang baik. Hal ini sebenarnya
dapat dijadikan sebagai sebuah tugas dari para manajemen (universitas) dalam
menindaklanjuti kualitas pengajaran pada setiap pertemuan sampai pada akhir
pertemuan atau sebelum Ujian Akhir Semester (UAS).

Kualitas dosen yang baik tidak hanya dari segi pengajaran namun dukungan
dari pihak manajemen memfasilitasi, mengembangkan dan memproses dosen
dengan banyak kegiatan yang menghasilkan kompetensi. Mutu dari dosen juga
dapat di pertanggungjawabkan secara individu melalui sertivikasi dosen yang
akhir-akhir ini dinas pendidikan nasional sedang gencar untuk meningkatkan mutu
dosen sebagai dasar kompetensi agar menjadi semakin baik.

Tes Awal, Tes Akhir dan Indeks Prestasi

Perlunya evaluasi awal guna membandingkan pemahaman awal sebelum
kuliah berlangsung yang disebut pre-test (test awal) dan hasil post rest (test akhir)
bagi mahasiswa guna lebih memantapkan materi yang akan dan telah di ajarkan.
Pre test dan post test merupakan test atas pemahaman peserta didik terhadap mata
kuliah yang akan di bahas pada awal pertemuan maupun pada akhir semester
(UAS) selama satu semester ke depan. Pada umumnya pre fest dilakukan pada
awal pertemuan untuk membandingkan dengan post test dengan tingkat
kepahaman secara keseluruhan dan kemajuan peserta didik atas proses
pembelajaran yang di tempuhnya. Pre test dapat dilakukan dengan bertanya
langsung ke mahasiswa maupun dengan menggunakan alat tulis untuk menjawab
serta tergantung kreasi dosen dalam bertanya.

Indeks prestasi (IP) merupakan penilaian mahasiswa yang dinyatakan
dengan nilai kredit rata-rata yang merupakan satuan nilai akhir yang
menggambarkan mutu penyelesaian suatu program studi. Berdasarkan

pengamatan bahwa tingkat pemahaman berdasarkan tugas-tugas yang diberikan,

142




Kpberinpuran K urkjrum Berbans Kompersmst Dalam Maningbatan Metu Pemdidifen Abpmians
P 5 {lima ) Pergurusen Tenggr Swasta df Surabaw

materi/bahan ajar dan perolchan indeks prestasi secara keselurshan berdasarkan
kemampuan mahasiswa il sendiri bagaimana mahasiswa il berinteraksi dengan
proses pembelajaran dikelas.,

Kualitas dosen dan pengamatan yang ada bahwa tingkat kedisiplinan
menyershkan soal ujian dan mengembalikan nilai ujian sengat disiplin, berkat
peran dari ketua program studi vang tekun untuk mengmgatkan kepada dosen
untuk segers menyerahkan soal dan mengembalikan nilm pada st setelah upan
pada tanggal vang iclah diteniukan, Namun pada program sudi akuntansi
terakreditasi C masih belum nampak peran penjaminan mutu dalam pengembalian
nilai ujian, Kualitas dosen bukan pada tngkat menyerahkan sosl tetap
pengembalian nilai, nemun tingkal kedisiplinan dosen tersebut sangat diperlukan,
Sehingga alur atau sistem yang sudah terprogram dengan baik di pergurean tngg
dapat berjalan dengan stundar yang ade. Dan peran dan kedisiplinan bagi setiap
dosen menjadikan pergurian bnge menpad perguruan Unggi yang  tingkat
kedisplinan dosen dan mahasiswa baik. Kualitas dosen menjadi kekustan utama
hagi perguruan tinggi dalam menciptakan mahasiswa profesional den proposional
dolam meningkatken mutu  pendidikan bagi mahasiswa, Karena sebaik dan
sehebal apapun perguruan tinggi, apabila tidsk didukung dengan dosen yang
berkualitas, tidak berarti apa-apa. Schingga kesukscsan sistern pendidikan dinila
dan hastl vang dicapa pada din mahasiswa dan pengembangan keilmuannya

Alumni dan Pemakal Lulusan (stakehalder)

KBK di wjukan untuk menciptakan lolusan yang kompeten  untuk
membangun  kehidupan din, masvarakat, bangsa dan negara. Profil lulosan
menunjukkan peran lulusan di dalam kehidupannya termasuk dumia kenja, Untuk
dapat membentuk profil lulusan yang diinginkan, maka di perlukan dukungan
kompetensi hard skills dan soft skiils yang terproses di dalam belagar mengajar.
Satu profil lulusan dapat di dukung oleh seperangkat kompetensi yang melipun
hard skifis dan soft skills.

Alumni dan lulusan masih merupakan bagian dari perguruan tinggi tersebut

dimana semun mahasiswa yang sukses menjalani masa pendidikan di pergurian
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tinggi vang pada akhimys akan menjadi salah satu alumni. lkatan alumni
mempunyl peran penting vang merupakan wadah untuk membangun kualitas atas
perguruan tingginya masing-masing. lkatan alumni pada perguruan tinggi belum
berperan secarn maksimal sehingga masukkan/input mengenai perkembangan
kurikulum yang berarti belum sesuai dengan apa yang diinginkan. Nuh (2011)
menunjukkan bahwa peran alumni dalam sustu institusi perguruan Gngg dimila
sangat penting, sebab, alumni menupakan salah satu pibak yang bisa memberikan
bimbingan terutama bagi mahasiswa yang baru lulus.

Kegiatan alumni dapat dilakukan oleh masing-masing perguruan tinggi
berdasarkan tingkat kelulusan dari tzhun ketahun untuk mengetabui kompetensi
serta kebutuhan siakeholder. Diperlukan ketekunan, kerja keras dalam mencan
informasi kepada stakeholder yang selama ini belum dilaksanakan sehingga
masukkan pengembangan kunkulum berdasarkan permintaan pasar tenaga kerja
serta ketelibatan alumm dapat dipersiapkan dengan baik dalam mendukung proses
belajar mengajar dengan baik di pergunan tinggi. Kompetensi lulusan dapat di
nilai berdasarkan masa tunggu lulusan, besamya gaji pertoma, posisl jubatan,
relevanst denean bidang  akumtansi, dan sebapai  berikut. Kealitas, mtu,
kompetensi pada lulusan perguruan tinggi swasta tidaklah sama Mutu dan
kompetensi dapat dinilai berdasarkan kebutuhan akan pasar dan respon atas pasar
tenaga kerja dalam memberikan mput bagi perguruan tngg untuk mengikuti
kebutehan lapangan pekerjaan.

Keberlanjutan Penerapan Kurikulum Berbasis Kompetensi

Kunkulum berbasis kompetensi akan terus berkembang didalam imstinusi
pendidikan tinggi dengan menvesuaikan kebutuhan akan lulusan pada masing-
masing perguruan tnggl. Diperlukan movasi-inovasi dan kreativitas  dalam
mengelola proses belujar mengajar guna menghasilkan mutu lulusan yang dapat
bersaing. Pada program studi akuntansi terakreditasi A, B dan C dalam
pengelolaan proses belajar mengajar terdapat perbedaan dalam segi kualitas
dosen, kualitas mahasiswa, dann, fasilitas sarana dan prasamng, tenotama poda
program studi terakreditasi C vang dapat dikatakan jauh tertinggal dalam
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meningkatkan kompetensi lulusan. Ini merupakan tugas atao pekerjaan rumak
dalam keberlanjutan pencrapan  Kurikulum  Berbasis  kompetensi  terutama
akreditasi C yang dibaruskan dan diwajibkan guna bersaing dengan pergunsan
tingei swasta lainnya. Yang horus lebih diperhatikan lagi adalsh kualitas
mahasiswi dan dana yang dimiliki akan berpengaruh pada perkembangan dan
persaingan lulusan antar institusi pendidikan tmge,

Program studi akuntansi terakreditasi A dan B akan semakm berlomba
uniuk mendapatkan vang terbaik guna menghasilkan lulusan yang kompeten
dibidangnya schingga movasi-inovasi dalam bidang pendidikan  khususnya
akuntansi perlu  diketahui dan  kembangkan berdasarkan stokefiolder scria
kebutuhan akan pasar tenaga kerja berdasarkan minat dan ketertanikan perusahaan
dan lulusan pada perguruan tinggi terakreditas A dan B sangat tinggi, dibanding
dengan lulusan yang terakreditasi C, namun sejauh ini ketertarikan stakeholder
terhadap lulusan terakreditasi C masih sangar kurang, apalagi perguruan tinggi
terschut tidak pemah didengar olch masyarakal. Hagaimana hisa mengetahui
kompetensi lulusan, sedangkan perguruan tingginya saja ndak tau letaknya atau
lokasinya dimana. Hal ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi diri pada
program studi akuntansi untuk mengembangkan kompetensi Julusan, Perubahan
kurikulum berbasis kompetensi bisa saja dilakukan perubahan pada setiap
tahunnya berdasarkan kebutuhan stokeholder padn masing-masing perguruan
tinggi, namun skan menjadi permasalahan  utama  adalah dalam sepi
administrasinya akan terjadi kekacauan pada sistem kinerja dan tidak efisien
dalam seg waktu, |

Yang dijadikan scbagai penanyaan sekarang ini adalah sampai kapan
penerapan kurikulum berbasis kompetensi diterapkan pada perguruan tnggi di
Indonesia, saatnya diperlukan evaluasi secars menyeluruh dan dibutuhkan
keseragaman baik yang terakreditasi A, B dan C berkaitan dengan KBK schingga
mutu pendidikan akuntansi di Indoncsia dapat bersaing di dunia intemasional dan

nasional.
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KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dilapangan dari perguruan tinggi swasta di surabaya
yaitu Universitas Katolik Widya Mandala (Terakreditasi A), Sekolah Tinggi Ilmu
Ekonomi Indonesia (STIESIA) (Terakreditasi B), Universitas Wijaya Putra
Surabaya (Terakreditasi C), Universitas Katolik Darma Cendika Surabaya
(Terakreditagj C), dan Universitas Merdeka Surabaya (Terakreditasi C)
menunjukkan bahwa kurikulum program studi akuntansi strata 1 (S1) pada
masing-masung universitas tersebut sudah menerapkan kurikulum berbasis
kompetensi hanya saja diperlukan banyak perbaikan dan di butuhkan keseriusan,
kreatifitas serta dukungan dana dari pihak-pihak vang terkait (yayasan, donatur.
dsb) untuk kelancaran proses belajar mengajar. Di bawah ini merupakan rincian
hal-hal yang perlu diperbaiki oleh masing-masing perguruan tinggi yaitu:
1. Cara menetapkan standar kompetensi lulusan.
Berlakunya Kurikulum Berbasis Kompetensi di Perguruan Tinggi Swasta
Surabaya yang terakreditasi A, B, dan C sangat beragam Universitas Katolik
Widya Mandala (Terakreditasi A) penerapannya tahun 2007, Sekolah Tinggi
Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) (Terakreditasi B) tahun 2004, Universitas
Wijaya Putra (Terakreditasi C) Tahun 2004, Universitas Katolik Darma
Cendika (Terakreditasi C) Tahun 2010, dan Universitas Merdeka
(Terakreditasi C) Tahun 2006. Keterlibatanqw:eko!der, alumni, para profesi
(akuntan publik, akuntan pendidik dan akuntan manajemen), perusahaan dan
kalangan pendidik yang merupakan pemberi informasi dalam proses
pembuatan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan.
Informasi yang di peroleh masih sebatas informasi mengenai kompetensi pada
bidang keahlian dan mata kuliah yang ditawarkan saat itu.
2. Struktur kurikulum
Struktur kurikulum pada perguruan tinggi yang diteliti sudah menerapkan
kelompok-kelompok mata kuliah berdasarkan peraturan Mendiknas No.
232/U/2000 yang terdiri dari Kelompok Mata Kuliah Pengembangan
Kepribadian (MPK), Kelompok Mata Kuliah Keilmuan dan Keterampilan
(MKK), Kelompok Mata Kuliah Keahlian Berkarya (MKB), Kelompok Mata
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Kuliah Penlaku Berkarya (MPB), serta Kelompok Mata Kuliah Berkehidupan
Bersama (MBB). Struktur kunkulum yang ada dari pada perguruan tinggi
merupakin komponen yang di olah sedemikian rupa olch masmg-masing
program siudi  yang dikelompokan menurt  kelompok mata  kuliah
berdazarkan kompetensi vang ada, Untuk Universitas Merdeka dalam menahah
kurikulum  nantinya perlu di tambahkan mata kuliah praktek atao
keterampilan misalkan Laboratorium Akuntans:;, Labormtorium Pojak dsb,
untuk menunjang  keterampilan peseria didik dalam  bidang akuntansi
Terdapat suatu fenomena dalam menentukan mata kuliah (pilihan) dan mata
kuliah (konsentrasy) alas pengelompokian tersebut sepertt UKDC terdapat mata
kuhah pilihan konsentrasi audit {Audit Manajemen, Laboratoriom Auditing
dun Seminar Auditing) dan konsentrasi perpajakan {Akuntansi Pempajakan,
Liaboratorium Perpajakan dan Semunar Perpajakan) dan UWP (mata kuliah
konsentrasi akuntansi kevangan dan kensentrasi perpapakan dan terdapat pula
mata kuligh pilihan yang terdin don MUK Akuntansi Kepritakuan, Perpajakan
Internasionul, Akuntansi Syariah, Audit Manajemen) sertn UNMER (terdapat
miia kulah piliban Keahlian Berkarva™ KB (Komunikasi Bisms, Manajemen
Biayn, Manajemen Operasional, Kewirausahaan dan Perencanaan Pajak) dan
Mata kulinh pilihon penlaku berkarya atau MPB (Seminar  Akuntansi),
sodangkan pada Universitas Katolik Widya Mandala terdapat konsentrasi
Mata Kuliah Perilaku Berkarya tedapat Mata Kuliah Pilikan dengan minat
Internal Perusahaan maupun Pilihan Eksternal Perusahaan. Serta Mata Kuliah
pilihan berkaitan dengan Berkehidupan Bermasyarakst vang didalamnya
terdapat Program Skripsi, Program Non Skripsi (dapat memilih Internal dan
Eksternal) dan Magang. Pada Sckolah Tinggi llmu Ekonomi Indonesia
(STIESIA) terdapat konsentrasi Akunfansi Kevangan, Akuntansi Sektor
Publik dan Akumansi Manajemen serta Skripsi vang menipakan mata kuliah
wajib diambil don dilalni guna menghasilkan lulusan yang berkompeten. Dan
mata kulish tersebut peserta didik lavak mendapatken dan menenima 1lmu
pengetabuan atas materi-maten yang disebutkan diasfas sebaga penunjang

dalam kompetenss di dunia kerja. Terdapat mata kuliah vang sama namun
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berada pada kelompok yang berbeda pada program studi yang sama pada
perguruan tinggi yang berbeda, misalkan akuntansi Sektor Publik di
Universitas Wijaya Putra program sarjana S-1 akuntansi, Universitas Katolik
Widya Mandala, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) dan
Universitas Katolik Darma Cendika pada program akuntansi masuk kedalam
kelompok mata kuliah MKB dan untuk Universitas Merdeka program
akuntansi S-1 masuk ke dalam kelompok mata kuliah MPB. Secara
keseluruhan dalam meramu kurikulum dan dalam mendistribusikan satu mata
kuliah ke dalam kelompok mata kuliah MPK, MKK, MKB, MPB dan MBB
sepenuhnya merupakan wewenang dari program studi dan dapat diartikan
bahwa program studi memiliki argumentasi maupun pertimbangan-
pertimbangan tersendiri dalam meramu Mata kuliah berdasarkan kelompok
elemen dan kompetensi yang berproses tersebut.

3. Penyusunan materi pembelajaran
Penyusunan materi pembelajaran merupakan sebuah proses awal yang akan di
lakukan dosen dalam proses belajar mengajar dan merupakan suatu siklus
mata rantai yang direncanakan dan di dijalankan secara seksama untuk
menghasilkan lulusan yang berkompeten, dengan mengkoordinasikan unsur-
unsur tujuan, kegiatan belajar mengajar, metode mengajar, media dalam
mengajar dan bahan atau materi perkuliahan yang didalamnya terdapat aspek-
aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap atau nilai.

4. Penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran dalam
mendukung proses belajar mengajar
Silabus dan SAP untuk program studi akuntansi S-1 dari ketiga perguruan
tinggi Universitas Katolik Darma Cendika, Universitas Merdeka dan
Universitas Wijaya Putra, belum mengarah kepada kompetensi menjadi sub-
sub kompetensi dan belum banyak dosen yang peduli dan transparan akan
silabus, SAP dan kontrak perkuliahan yang scharusnya diberikan dan
digunakan sebagai pegangan atau panduan belajar peserta didik dalam
kegiatan belajar mengajar selama satu semester. Pembuatan silabus, SAP dan

kontrak perkuliahan tidak hanya sesuai dengan literatur yang digunakan
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namun juga di dukung oleh praktek kerja serta yang lebih penting keseswaian
dan relevansi materi dengan kondisi yang sedang dibutubkan dilapangan baik
dari twgas individu atau kelompok sema prakiek, Tingkat pemahaman dan
keniatan dosen terhadup pembuatan silabus masih sungat kurang dapat di
pertanggungiawabkin schingga proses pembelajaran  yang  seharusmya
menghasilkan kompetensi tethadap mahasiswa yang mandin dan berdaya
guna masih sangat kurang. SAP, silabus dan kontrak perkuliahan yang ada
sant ini belum mencantumkan komponen evaluasi kinerja dosen dan tingkat
kesesunian antara materi yang dinjar dengan kontrak perkuliahan, silabus dan
SAP yang diberikan mahasiswa, walaupun evaluss: sudah dilskukan oleh
program studi dengan carn membenikan kuisioner kepada mahasiswa setiap
ujian akhir semester, hanya saja secara pribadi belum dilakukan oleh masing-
masing  dosen.  Perlo  adanya  evaluasi  din sendin  (dosen) untuk
mempertangeungiawabkan kinerjanya tanpa harus dinilai orang lain, Berbeda
dengan Universitas  Katolik Widya Mandala dan Sekolah Tinggi limu
Ekonorm Indonesia (STIESIA) pada silabus, SAP dan kontrak perkulishan
sudah tersistern dengan jelas akan manfaat, lujuan dan kesesuaian materi dan
keterlibatan oleh mahasiswa dalam penilaian akan keseuaian materl yang
diberikan dengan menandatangani setiap materi perperiemuan. Dan hasilnya
pun dirasakan sendin oleh mahasiswa atas kemampuan yang dimilikinya yang
berbekal hard skills dan soft skilly.

Peran dosen dalam mencrapkan metode pembelajaran Stadent Contered
Learning (SCL)

Pada umumnya pada program studi akuntansi S-1 Universitas Katolik Widya
Mandate, Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Indonesia (STIESIA), Universitas
Katolik Darma Cendika, Universitas Merdeka dan Universitas Wijaya Putea
sudah melakukan dan menerapkan metode pembelajaran SCL pada pescria
didik untuk lebih akiif seperti mencari dan menggali informasi-informasi yang
terkait dengan materi kuliah (kasus, jurnal penelitian, artikel) melalui media
internel, serta merangsang kreatifitas mahasiswa melalui diskusi kelompok
dan tanya jawab. Dari segi keterampilan dimana peseria didik dilatih untuk
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aktif, terampil, mahir dan teliti untuk pembuatan laporan keuangan, dari
penelitian ini terdapat kekurangan di kurikulum Universitas merdeka yang
tidak ada mata kuliah praktek (laboratorium) sehingga hasil akhir
pembelajaran untuk bidang akuntansi tidaklah kompeten tanpa di sertai
dengan keterampilan. Dari metode pembelajaran yang di terapkan oleh dosen
berupa metode simulasi hanya ada satu dosen yang menerapkan metode
simulasi dosen di perusahaan khususnya di Bursa Efek Indonesia, selain teori
yang di sampaikan, praktek pun peserta didik langsung berinteraksi di
lapangan. Untuk itu program studi dan dosen harus menjalin kerjasama
dengan perusahaan untuk membawa peserta didik melihat kondisi yang ada di
perusahaan terkait dengan topik tertentu misalkan magang, studi ekskursi dan
menggelar perkuliahan di perusahaan. Di kondisi tertentu peserta didik
membutuhkan informasi, ilmu dan praktck di lapangan guna mendukung
pemahaman mereka akan materi yang ada. Untuk mendukung proses
pembelajaran menggunakan metode SCL pada perguruan tinggi yang diteliti
kurang dilengkapi dengan sarana dan prasarana misalkan LCD, OHP,
perpustakaan dsb.
6. Penilaian pembelajaran

Penilaian pembelajaran pada program studi S-1 pada Universitas Katolik
Widya Mandala, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA),
Universitas Katolik Darma Cendika, Universitas Wijaya Putra dan
Unieversitas Merdeka melakukan verifikasi terhadap bukti-bukti hasil belajar
yang didalamnya meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, sikap/nilai dan
dilakukan selama proses belajar mengajar berlangsung yaitu nilai tugas baik
individu maupun kelompok, diskusi tanya/jawab, quiz, ujian (UTS dan UAS),
keaktifan, pembuatan tugas baik tugas individu maupun tugas kelompok dan
absensi. Bagi peserta didik yang kehadirannya kurang, keaktifan kurang, tidak
pernah kumpulin tugas, dsb akan berpangaruh pada nilai individu pada peserta
didik tersebut dan dapat dikatakan bahwa kemampuan dalam tingkat
pemahaman materi juga diakui akan kurang, sehingga kompetensi pada

mahasiswa tersebut perlu dipertanyakan.
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7. Evaluasi Proses Pembelajaran
Pada Program studi 5-1 akuntansi pada Universitas Katolik Widya Mandala,
Sckolah Tinggi lhmu Ekonomi Indonesia (STIESIAL Universitas Karolik
Darma Cendika, Universitas Wijaya Putrn dan Unigversitas Merdeka secara
keseluruhan dosen belum mencrapkan dan mengadakan pre rest sebagai acuan
uniuk membandingkan dengan post fese dalam rangka menilai kemajuan
peserta didik diakhir semester (UAS) sehubungan dengan proses pembelajaran
yang dilakukan, Dan perguruan yang di teliti mengenai evaluasi dosen hanya
ads satu universitas tidak melakukan evaluasi dosen yaitu Universitus
Merdeka disebabkan sistern yang ada tidak berjalan derigan baik dan tidak ada
dukungan dori yayasan dalam melakukan proses pembelajaran. Terdapat
perbedaan dun kesamaan dalam blanko evaluasi kinerja dosen selama satu
semester vang pada masing-masing perguruan tinggi berbeda pandangan akan
evitluasi kinera dosen, yang kesemuanya akan menentukan penilaian kincrja
dosen selama proses pembelajaran berlangsung vang diisi oleh mahasiswa
tanpa intervensi apapun dalam mengisi blanko quisioner kinerja dosen di
setiap mata kaliah,

B. Alumni dan Stakeholder
Alumni dan stakeholder yang berasal dari Universitas Katolik Widya Mandala
dan Sekolah Tinggi lmu Ekenomi Indonesia (STIESIA} elah melakukan
berbagal upaya untuk mencari informasi berkaitan dengan alumninya vaiiu
dengan cara fracer stucly, yang setiap tahunnya mengalami perkembangan dan
perbaikan. Scluin itn menugaskan mahasiswa baru dalam mencari alumni
STIESIA yang tersebar i sekitar Surabaya, adanya temu alumni, penitipan
blanko data alumni di BAAK untuk membidik alummi yang akan melegalisir
tjasah dan transkrip nilai, dsb. Upaya tersebut diharapkan dapat mengetahui
keberadaan alumni-alumni pada perguruan tinggi dan akan dilakukan upaya-
upaya fain mengikuti perkembangan kondisi dilapangan dan informasi.

Pada Universitas Katolik Darma Cendika, Universitas Wijava Potra dan
Universitas Merdeka uniuk  mengevaluasi muty  pendidikan sehagai  hasil
penerapan KBK belum bisa dilakukan karena tidak beralannya ikatan alumni
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sehingga pencliti kesuliton mendeteksi opays-upaya yeng dilskukan untuk
mengetahui  keberadaan alumni dan pemakai lulusan dari masing-masing
perguruan tinggi, bekerja sebagai apa, kesesuaian dengan bidang yang di tempuh,
serta kompetensi atas apa yang dipelajari selama proses belajar berlangsung,
Sementara Universitas Katolik Darma Cendika belum bisa di evaluasi mutu
pendidikannya sebagai hasil penerapan KBK karcna onipur-nya belum ada dan
harus menunggu 4 tahun kedepan dalam mengevaluasi KBE.

SARAN

I Informasi-informasi yang digali dari stakeholder perlu diperfuas tidak hanyva
schutas pada kompetensi bidang keahlian dan mata kulish yang perlu di
tawarkan, namun juga terkait dengan kompetensi yang lebil di perluas sampai
pokok bahasan dan sub pokok bahasan untuk setiap mata kuliah dan
didalamnya aspek pengetabuan, aspek keterampilan dan aspek  sikup/mila
terkandung datam mata kuliah dan/atau kurikulum.

2. Program studs harus bekerja sama dan memaksa dosen untuk mendapatkan
dan membuat silabus, GBPP, SAP dan kontrak perkuliahan atau adunya
koordinator dalam membunt silabus, GBPP, SAP dan kontrak perkuliahan
agar proses belajar mengajar relevan dan sesuai dengan materi pelajaran vang
disampaikan. Dan mengevaluasi dosen atas kesesuaian materi vang di berikan
dengan silabus. Scrta perlunya program studi untuk meng wp dare silabus
mengikuti perkembangan dunia kerja, buku literatur dan kompetensi pengajar
ity sendiri. Peran akan penjaminan mutu perlu dipertanyakan pada Universitas
Katolik Darma Cendika, Universitas Merdeka dan Universitas Wijaya Putra,

3. Untuk meningkatkan mute proses pembelajarmn vang baik sarana dan
prasurana haros didukung penuh oleh pihak manajemen (universitas) dan
yavasan misalkan LCD, OHP dan perpustakakan. Guna menghasilkan suasand
pembelajaran vang baik dan dapat meningkatkan mutu mahasiswa itu sendin.

4. Perlunya dosen meningkatkan kemampuannya dari segi ilmu pengetahuan
ilmu akuntansi dengan melakukan penclitian, analisis dan penulisan secars
kreatif atas topik-topik akuntansi berkaitan dengan akuntansi yang dirasa saar
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i dari ketiga perguruan tingg terakreditas) C (Universitas Katolik Darma
Cendika, Universitus Merdeka dan Universitas Wijaya Putra) masih sangat
kurang bahkan terakreditis A dan B (Universitas Katohk Widya Mandala dan
Sckolah Tinggl limu Ekonomi Indonesia (STIESIA) masih diperlukan
peringkatan mum dalam melakukan penclitian. Dan peran program  stud
akuntans: harus lebih skl untuk memotivas: dosen dalam pencliian, bwk
yang dilakukan intermal  manajemen  (universitis) maupun  progrim
pemerintah/cksternal.
. Perlunyn program studi dan pengajar menjalin kerjasama dengnn pihak swasta
(perusahaan) sehingga dalam memberikan maten, lebih ke arah prakiek kena
di lnpangan (simulasi, studi ekskursi atau magang) dengan harapan mahasiswa
dapat memperoleh gambaran nyvats tentang maters yang di pelasarinva dengan
cara mengetahui  secara langsung  kondisi-kondisi nyata vang ada &
perusahaan, dan didukung dengan dasar-dasarkonsep teoritis yang ada,
Perfunya Mata kuliah Kerja Prakiek dan Magang vang harus dikuasan dan
dilatih mahasiswa sehingga tidak hanya hovd skill, soft skifl yang di podok
dalam proses pembelajaran, namun mentalitas mahasiswa dalam bekerja juga
diperiukan, schinggn mahasiswa dapat belajar bagaimana kondisi kera di
lapangan.
Perunva diadakan pelatihan tentang pola penvusunan maien pembelajaran
berbasis kompetensi (silabus, metode pembelajaran dan schagainya), agar
kescragaman keberlanjutan kurikulum berbasis kompetens: i perguruan
tingg dapat menghasilkan mahasiswa yang kompeten dan berdava guna
terwtama  Universitas Katolik Darma Cendika, Unievrsitas Merdeka dan
Umiversitas Wijaya Pufra.
Khusus untuk program studi akuntans: 5-1 Universitas Merdeka seyogyianya
dilakukan perubahan kunkulum dengan menawarkan mata kuliah prakick
misalkan laboratorum akuntansi, laboratorwm perpajakan dan laboratorium
audit.
Pada awal proses pembelajaran, dosen perlu melakukan pre fest schagai acuan

untuk membandingkan dengan pesi fest dalam rangka menilai kemajuan
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peserta mulai dari tingkat pemahaman dasar (awal), proses belajar dan
kompetensi akhir (penguasaan ilmu) pada akhir bagian.

10. Perlunya dosen meningkatkan efektifitas mengajar, mencari cara-cara baru
dalam mengajar dengan kata lain kreatifitas dosen dalam SCL sangat
dibutuhkan dalam menyampaikan materi kuliah dan memotivasi peserta didik.

11. Perlunya keseriusan, ketekunan dan kreatifitas program studi akuntansi atas
keberlanjutan kurikulum berbasis kompetensi guna menghasilkan mahasiswa
yang kompeten, mandiri, mempunyai hard skill dan soft skill dan berdaya
guna.

12. Penggabungan mata kuliah antara Pancasila, Kewarganegaraan dan KKN
sebagai satu rumpun mata kuliah dengan alasan bahwa kesemuanya
mencerminkan kecintaan kita sebagai Warga Negara Indonesia yang terpupuk
dalam pengamalan Sila-sila pada Pancasila, menjadi warganegara yang baik
(dalam kewarganegaraan), dan mengaplikasikan kecintaan kita sebagai warga
negara yang berlandaskan Pancasila dengan melakukan pengabdian di

masyarakat dengan bersosialisasi lagnsung dengan masyarakat (KKN).
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